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In 2021, shallot production in Indonesia reached 2,004.59 thousand tons. 

Shallots have many properties for human health, but farmers have not fully 

used agricultural innovations. The adoption of agricultural innovations and 

technologies for shallot commodities has a crucial role in increasing shallot 

productivity, welfare, and food security, especially for farmers in the regions. 

This study aimed to assess the effect of the dissemination of agricultural 

innovations on shallot commodities applied in three shallot production centers 

(West Java, Central Java, and West Sumatra). The research methods used were 

a combination of quantitative method that analyzed using structural equation 

modelling - partial least square (SEM-PLS) and qualitative method that 

analyzed through literature studies and interviews. The research respondents 

were 93 shallot farmers in the three research locations. The research variables 

consisted of independent variables, namely sources, messages, channels, and 

recipients, while the dependent variables were output and initial impact. The 

research findings stated that the output variable directly had a significant effect 

on the initial impact variable. The message and recipient variables had a direct 

and significant influence on the output variable. Meanwhile, the message and 

recipient variables indirectly had a significant effect on the initial impact 

variable. These conditions showed that technological excellence, technology 

suitability to needs, informal education, farmer capacity, adoption rate, and 

increased farm productivity increased the income and resilience of respondent 

farmers and accelerated the diffusion of agricultural technology innovations to 

shallot commodity farmers. 

 
Kata Kunci:  

5. Adopsi inovasi, 

Dampak awal, Output, 

SEM-PLS, Variabel 

independen 

Pada tahun 2021, produksi bawang merah di Indonesia mencapai 2.004,59 ribu 

ton. Bawang merah memiliki banyak khasiat bagi kesehatan manusia, tetapi 

petani belum memanfaatkan sepenuhnya inovasi pertanian. Adopsi inovasi dan 

teknologi pertanian komoditas bawang merah memiliki peran yang sangat 

penting untuk meningkatkan produktivitas bawang merah, kesejahteraan dan 

ketahanan pangan khususnya bagi petani di daerah tempat pelaksanaan 

penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak penyebarluasan 

inovasi pertanian komoditas bawang merah yang diaplikasikan di tiga daerah 

sentra produksi bawang merah (Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Sumatera Barat). 

Metode penelitian yang digunakan bersifat kombinasi, yaitu metode kuantitatif 
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yang dianalisis menggunakan structural equation modeling - partial least square 

(SEM-PLS) dan metode kualitatif yang dianalisis melalui studi pustaka dan 

wawancara. Responden penelitian sebanyak 93 orang petani bawang merah di 

tiga lokasi penelitian. Variabel penelitian terdiri dari variabel independen yaitu 

sumber, pesan, saluran, dan penerima, sedangkan variabel dependen yaitu 

output dan dampak awal. Temuan penelitian menyatakan bahwa variabel 

output secara langsung berpengaruh signifikan terhadap variabel dampak awal. 

Variabel pesan dan penerima memiliki pengaruh langsung dan signifikan 

terhadap variabel output. Sementara itu, variabel pesan dan penerima secara 

tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap variabel dampak awal. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa keunggulan teknologi, kesesuaian teknologi 

dengan kebutuhan, pendidikan informal, kapasitas petani, tingkat adopsi, dan 

peningkatan produktivitas usaha tani mampu meningkatkan pendapatan dan 

ketahanan petani responden serta mampu mempercepat difusi inovasi 

teknologi pertanian ke petani komoditas bawang merah. 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

penduduknya bermata-pencarian paling banyak di 

sektor pertanian. Pada Agustus 2022, pekerja di 

sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan 

mencapai 38,70 juta jiwa atau sekitar 28,60% dari 

135,30 juta jiwa penduduk yang bekerja (BPS, 2023). 

Selain itu, tenaga kerja informal yang bergerak pada 

sektor pertanian di Indonesia mencapai 88,89% di 

tahun 2022 (BPS, 2023). Komoditas bawang merah 

(Allium cepa L.) adalah produk sayuran andalan 

petani yang sudah secara turun temurun 

dibudidayakan oleh petani tanaman sayuran di 

Indonesia. Produksi bawang merah di Indonesia 

setiap tahunnya mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Berdasarkan data BPS (2022), tahun 2021 

produksi bawang merah mencapai 2.004,59 ribu ton 

atau meningkat sebesar 10,42% dibandingkan dengan 

produksi bawang merah pada tahun 2020 sebesar 

1.815,44 ribu ton. Bawang merah memiliki beberapa 

manfaat bagi manusia yaitu sebagai bumbu dalam 

masakan, antibakteri dan mengobati penyakit 

tertentu seperti radang tenggorokan, flu, sakit kepala, 

diabetes mellitus, demam, perut kembung, dan 

bronchitis (Loou & Titahena, 2014; Sari dkk., 2017; 

Aryanta, 2019; Edy dkk., 2022). 

Pengelolaan bawang merah pada sektor 

pertanian dengan penanaman bibit bawang merah 

merupakan salah satu strategi untuk pengembangan 

dan peningkatan kesejahteraan petani komoditas 

bawang merah (Darmawan, 2018). Upaya 

pengembangan telah banyak dilakukan oleh 

Kementerian Pertanian di antaranya sosialisasi dan 

penerapan inovasi pertanaman tanaman bawang 

merah yaitu program strategis pengembangan 

kawasan bawang merah. Inovasi berarti adanya 

kebaruan baik berupa ide maupun gagasan, objek 

spesifik, dan bersifat sengaja yang dilakukan dengan 

menggunakan suatu program yang telah 

direncanakan untuk mencapai suatu tujuan yang 

telah ditetapkan (Rogers, 1983). Kebaruan dalam 

inovasi dapat dinilai dari satu sisi menurut sudut 

pandang subjektif secara individu maupun 

masyarakat (Febrian, 2018). 

Diseminasi dari inovasi hasil penelitian dan 

pengembangan dalam sektor pertanian adalah suatu 

kegiatan hubungan interaksi yang krusial untuk 

mendongkrak terjadinya proses promosi difusi dan 

implementasi teknologi dalam sistem sosial perdesaan 

(Damba et al., 2020). Hasil penelitian dan 

pengembangan inovasi sektor pertanian akan 

berguna bagi para petani di desa, jika komponen 

teknologi yang diciptakan mampu 

diimplementasikan oleh petani dalam pengurusan 

usaha taninya. Laporan hasil penelitian dan 

pengembangan inovasi sektor pertanian harus 

disebarluaskan kepada para pengguna antara dan juga 

pengguna akhir, melalui beberapa teknik penyuluhan 

dan sarana informasi yang digunakan untuk 

menunjang aktifitas penyuluhan pertanian di daerah, 

sehingga dapat berkontribusi pada efisiensi usaha tani 

bagi petani (Indraningsih, 2017). 

Diseminasi inovasi pertanian dalam berbagai 

tanaman pertanian telah banyak diperkenalkan ke 

petani. Adopsi inovasi pertanian terhadap tanaman 

padi sawah untuk varietas unggul, adopsi 

pemanfaatan jajar legowo pada tanaman padi dan 

jagung, maupun padi organik berbasis kemitraan 

(Noviyanti dkk., 2020; Nugroho dkk., 2020; 
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Sirajuddin, 2021). Sementara itu, diseminasi berbagai 

inovasi komoditas bawang merah telah 

diimplementasikan oleh petani bawang merah, yaitu 

pemanfaatan pupuk SP-36 untuk budidaya bawang 

merah di Lereng Gunung Sumbing Temanggung, 

penerapan teknologi true seed of shallot (TSS) di Desa  

Tawangargo, Malang, dan inovasi budidaya baru 

bawang merah dari proses pengolahan tanah hingga 

pasca panen oleh petani di Kelurahan Toapaya Asri, 

Bintan (Makhziah dkk., 2019; Setyowati dkk., 2020; 

Nurmaida dkk., 2023).  

Walaupun demikian, ada beberapa petani 

yang belum dapat memanfaatkan sepenuhnya 

teknologi pertanian yang maju karena berbagai alasan 

di antaranya sungkan untuk menerapkan teknologi 

baru, sistem atau metode pertanian yang berbeda, 

tradisi yang berbeda, serta ketidaktahuan petani 

tentang pengoperasian teknologi pertanian yang 

benar (Krisnamurthi, 2014). Tenaga penyuluh 

pertanian memiliki peran yang sangat penting dalam 

membimbing petani sehingga penggunaan teknologi 

pertanian dapat terwujud. Tolak ukur atau standar 

kesuksesan diseminasi inovasi pertanian adalah 

kecepatan implementasi inovasi oleh petani. 

Diseminasi atau penyebarluasan inovasi pertanian 

dengan memanfaatkan media dan komunikasi yang 

akurat diharapkan dapat meningkatkan adopsi 

teknologi pertanian. Diseminasi informasi dengan 

menggunakan media komunikasi adalah rangkaian 

korelasi yang saling terintegrasi dalam upaya 

sosialisasi inovasi (Rahmawati et al., 2017). Menurut 

Syakir (2016), sebagian besar inovasi yang diperoleh 

dari Badan Litbang Pertanian belum diterapkan, 

terutama oleh petani dalam skala besar. Kondisi ini 

menggambarkan bahwa sistem supply chain inovasi 

pada sub-sistem penyampaian dan penerimaan 

menjadi salah satu penghambat yang menyebabkan 

keterlambatan penyebarluasan informasi dan 

rendahnya tingkat pemanfaatan inovasi yang 

diciptakan Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian (Balitbang Pertanian) (Indraningsih, 2017).  

Persoalan yang dihadapi dalam diseminasi 

inovasi teknologi pertanian berhubungan dengan 

ketimpangan penerapan teknologi, perbedaan hasil 

dan masalah sosial ekonomi dari petani (Irawan dkk., 

2015). Banyak faktor yang memengaruhi rendahnya 

penerapan inovasi teknologi oleh petani di antaranya 

terbatasnya modal yang dimiliki oleh petani dalam 

melakukan usaha tani, jumlah petani yang semakin 

menurun, akses petani terhadap informasi masih 

sangat terbatas, dan kelembagaan usaha tani yang 

rendah (Gartina, 2015; Rahayu et al., 2019; Makhziah 

dkk., 2019; Setyowati dkk., 2020; Saptana et al., 2021; 

Sirajuddin, 2021; Nurmaida dkk., 2023). Sapja (2011) 

menambahkan bahwa peningkatan kapasitas 

kelembagaan adalah proses perubahan sosial 

terencana yang dirancang untuk memandu proses 

perubahan dan inovasi. Pelaksanaan diseminasi 

inovasi teknologi harus diintegrasikan ke dalam 

program pembangunan sektor pertanian di daerah 

sehingga menjadi kebijakan dan pendekatan yang 

dapat mempercepat diseminasi dan adopsi inovasi 

teknologi. 

Structural equation modeling - partial least 
square (SEM-PLS) adalah metode gabungan untuk 

menganalisis regresi, analisis faktor dan analisis jalur 

(Sarstedt et al., 2021). Metode tersebut merupakan 

salah satu teknik multivariat untuk memperlihatkan 

bagaimana suatu himpunan atau urutan hubungan 

sebab akibat direpresentasikan dalam diagram jalur 

(Ghozali, 2014). Beberapa tahun belakangan analisis 

SEM sudah banyak digunakan oleh para peneliti 

untuk menguji model dan penyelesaian secara 

lengkap, serta mengevaluasi hubungan kompleks 

antar variabel. Menurut Ghozali (2014), SEM-PLS 

adalah suatu metode penelitian yang tidak 

berdasarkan pada asumsi data harus menggunakan 

skala pengukuran, penyaluran data, dan jumlah 

sampel dibawah 100 sampel. SEM-PLS juga sesuai 

digunakan apabila model yang dihasilkan adalah 

prediksi, memiliki sedikit teori, dan mengabaikan 

teori asumsi klasik (Monecke & Leisch, 2012). 

Berdasarkan kondisi tersebut, SEM-PLS digunakan 

menjadi metode dalam kajian ini. 

Untuk menganalisis sejauh mana efektivitas 

diseminasi inovasi pertanian komoditas bawang 

merah berdasarkan penerapan inovasi teknologi 

pertanian untuk menaikkan tingkat penghasilan dan 

kesejahteraan petani, penting menerapkan kebijakan 

baru untuk memfasilitasi keberhasilan penerapan 

model terdahulu dan menyempurnakan berbagai 

kekurangan dalam model tersebut. Kajian ini 

mempunyai beberapa kebaharuan dengan kajian-

kajian sebelumnya dari segi indikator penelitian, 

metode analisis data dengan SEM-PLS, dan tema 

penelitian. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah mengkaji tingkat efektivitas 

diseminasi inovasi sektor pertanian pada komoditas 

bawang merah di tiga daerah sentral produksi bawang 

merah, dengan menggunakan metode SEM-PLS. 

Temuan kajian ini diharapkan membantu 

peningkatan produktivitas, pendapatan dan 

ketahanan petani bawang merah serta mempercepat 
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difusi inovasi teknologi pertanian komoditas bawang 

merah. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Lokasi Penelitian 

Studi ini dilakukan pada tiga wilayah yaitu (1) 

Kecamatan Argapura, Kabupaten Majalengka, 

Provinsi Jawa Barat, (2) Kecamatan Brebes, 

Kabupaten Brebes, Provinsi Jawa Tengah, dan (3) 

Kecamatan Lembah Gumati, Kabupaten Solok, 

Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan data BPS 

(2022), produksi bawang merah di Provinsi Jawa 

Tengah, Sumatera Barat, dan Jawa Barat masing-

masing sebesar 556 ribu ton, 207 ribu ton, dan 193 

ribu ton, ketiga provinsi merupakan wilayah 

produksi komoditas bawang merah terbesar di 

Indonesia. Selain itu, lokasi tersebut merupakan 

sebaran penerapan dan pengembangan varietas hasil 

penelitian Balai Penelitian Sayuran (Balitsa), Pusat 

Penilitian Hortikultura, Balitbang Pertanian, 

Kementerian Pertanian. 

  

Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian yang digunakan dalam studi 

ini adalah data primer dan sekunder. Data primer 

diperoleh dengan cara wawancara langsung 

menggunakan kuisoner kepada 93 orang petani 

sebagai responden yang diambil secara acak di ketiga 

lokasi terkait dengan budidaya dan usaha tani 

komoditas bawang merah. Penentuan responden 

diambil dengan melakukan wawancara kepada 30 

orang di ketiga lokasi penelitian, dimana ada 

kelebihan 3 orang petani responden di salah satu 

lokasi penelitian. Wawancara langsung juga 

dilakukan terhadap penyuluh pertanian di Dinas 

Pertanian pada masing-masing lokasi penelitian. Data 

sekunder didapatkan dari studi literatur seperti 

laporan di Balitbang Pertanian, buku dan artikel 

ilmiah serta sumber literatur pendukung lainnya. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

metode purposive atau judgemental sampling 

digunakan untuk mendapatkan sampel terhadap 93 

orang petani responden. Menurut Sugiyono (2010) 

penentuan sampel dengan mempertimbangan hal-hal 

tertentu adalah defenisi dari purposive sampling. 

 

 

 

 

Desain Penelitian 

Kerangka penelitian yang digunakan dalam 

mengkaji aspek-aspek yang mepengaruhi diseminasi 

inovasi pertanian pada komoditas bawang merah ini 

dapat dilihat pada Gambar 1. Pengukuran efektivitas 

diseminasi dilakukan melalui model komunikasi 

Source, Messagge, Channel, Reciver, dan Effects 
(SMCRE) dengan meletakkan berbagai 

unsur/komponen/subsistem yang berperan dalam 

suatu system dan saling bekerjasama serta saling 

memengaruhi untuk mencapai tujuan akhir 

diseminasi yaitu adopsi dan pemanfaatan teknologi. 

Kerangka penelitian ini berdasarkan teori SMCRE 

yang digambarkan sebagai model yang akan diuji 

kesesuaiannya dengan kondisi di lapang (eksisting). 

Uji ini menggunakan Partial Least Square (PLS), yang 

secara prinsip analisisnya hampir sama dengan 

analisis Structural equation modeling (SEM). Analisis 

Structural equation modeling - partial least square 

(SEM-PLS) dalam penelitian ini menggunakan 

perangkat lunak SMART-PLS. Berdasarkan 

pendekatan sistem dan model SMCRE tersebut, maka 

subsistem yang memengaruhi aktivitas disemiasi 

yaitu: a) source berkaitan dengan kelompok dan jenis 

teknologi yang akan di diseminasikan serta kualitas 

teknologi, b) message berkaitan dengan metode dan 

media diseminasi baik itu kualitas, keterjangkauan 

dan ketepatan metode, dan media diseminasi yang 

digunakan, c) channel berkaitan dengan metode dan 

media diseminasi, d) receiver berkaitan dengan 

karakteristik penerima inovasi, kapasitas dan 

keterjangkauan pembawa pesan dan ketersediaan 

komponen teknologi, dan e) effect berkaitan dengan 

dampak hasil atau manfaat penerapan suatu teknologi 

yang diadopsi atau dimanfaatkan. 

Penelitian tersebut dilakukan terutama untuk 

menyelidiki dan memverifikasi model hipotesis yang 

dibentuk atas dasar teori dan menggambarkan 

keadaan yang diuji berdasarkan model yang sesuai. 

Mattjik dan Sumertajaya (2011) mengartikan pola 

sistemis sebagai struktur relasional yang menetapkan 

atau menggambarkan hubungan sebab akibat antar 

faktor. SEM adalah suatu strategi yang terpadu antara 

analisis data dan interpretasi dari rancangan yang 

dibangun. Sasaran yang ingin dicapai dari alat olah 

data ini adalah untuk mengetahui besarnya variabel 

bebas, menggambarkan keanekaragaman variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel bebas, dan 

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian. 

 

Komunikasi menurut Rogers (1983) terdiri 

atas lima unsur utama yaitu source (sumber), message 

(pesan), receiver (penerima), channel (saluran), dan 

effect (dampak). Hal ini kemudian digunakan dalam 

kerangka analisis penelitian, dimana kerangka 

analisis tersebut mendudukkan komponen Sumber 

(X1), Pesan (X2), Saluran (X3), dan Penerima (X4) 

sebagai variabel laten eksogen, yang diduga 

memengaruhi variabel endogen yaitu Output (Y1) 

dan akhirnya Y1 memengaruhi Dampak Awal (Y2). 

Setiap peubah diwakili parameter yang dapat diukur, 

baik menggunakan skala ratio, interval, maupun 

ordinal. Variabel sumber terdiri dari ragam sumber 

informasi dan intensitas interaksi. Variabel pesan 

yaitu keunggulan teknologi dan kesesuaian teknologi 

dengan kebutuhan. Selanjutnya, variabel saluran 

dilihat dari media yang digunakan dan akses petani 

terhadap sumber informasi. Varibel penerima terdiri 

dari lima komponen yaitu jumlah TK keluarga, 

pengalaman berusahatani, pendidikan informal, 

kapasitas petani, dan keterlibatan dalam poktan. 

Kemudian, variabel output yaitu tingkat adopsi dan 

peningkatan produktivitas usaha tani. Terakhir, 

variabel dampak awal mencapai kondisi peningkatan 

pendapatan dan diseminasi inovasi sektor pertanian. 

 

Metode Analisis Data  

Data yang digunakan pada analisis SEM-PLS 

tidak harus terdistribusi secara normal multivariat. 

Nilai variabel laten dapat diperkirakan sesuai dengan 

perpaduan secara linear dari variabel yang besaran 

kuantitatifnya diketahui secara langsung yang 

terhubung dengan suatu variabel laten untuk 

menggantikan variabel yang besaran kuantitatifnya 

diketahui secara langsung. SEM-PLS mampu menguji 

dan menjelaskan hubungan yang kompleks antara 

variabel X1, X2, X3, dan X4 serta Y1 dan Y2, 

mengatasi permasalahan multikolineritas dan analisis 

jalur dalam penelitian ini. SEM-PLS memiliki 

analaisis yang cukup kuat, karena tidak mendasari 

adanya beberapa asumsi, dapat digunakan pada 

sampel yang relative kecil, dan menghasilkan 

validitas diskriminan. Menurut Monecke dan Leisch 

(2012), Sarwono dan Narimawati (2015) serta 

Abdillah dan Hartono (2015), SEM-PLS disusun 

dalam tiga komponen, yaitu: 

1. Inner Model (Model Struktural) yang 

menjelaskan bahwa model struktural yang 

diaplikasikan untuk memprediksi korelasi sebab-

akibat antar variabel yang tidak dapat diukur 

secara langsung. 

2. Outer Model (Model Pengukuran) yang 

menjelaskan bahwa spesifikasi korelasi antara 

variabel laten dengan indikatornya. Terdiri atas 

dua jenis model, yaitu: (1) model indikator 

formatif (korelasi sebab akibat yang berasal dari 

indikator menuju ke variabel laten, yang terjadi 

apabila suatu variabel laten yang merupakan 

gabungan kombinasi dari indikatornya), (2) model 

indikator refleksif (apabila variabel manifest 

dipengaruhi oleh variabel laten). 

3. Weight Relation (Skema Pembobotan) tidak 

berdasarkan nilai kovarian, yang menjelaskan 

hubungan antara nilai varian indikator dengan 

variabel latennya. 

 



 
Jurnal Agrikultura 2023, 34 (3): 346-357 

ISSN 0853-2885 

Analisis Efektivitas Diseminasi Inovasi … 

 
  

351 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Bootstrapping PLS SEM Direct dan Indirect 
Effect 

Responden pada penelitian ini adalah petani 

bawang merah yang berada di Kabupaten 

Majalengka, Kabupaten Brebes, dan Kabupaten 

Solok. Dengan mengolah data memakai SEM-PLS 

nilai pengaruh langsung disebut juga koefisien jalur 

atau path coefficient. Selain itu, koefisien jalur antar 

konstruk diukur untuk melihat nilai signifikansi dan 

kekuatan korelasi serta menguji hipotesis penelitian. 

Apabila nilai p value adalah <0,05 maka dapat 

diartikan H1 diterima atau X berpengaruh langsung 

terhadap Y. dengan kata lain signifikan secara 

statistik. Nilai koefisien jalur berkisar antara -1 

hingga +1. Nilai koefisien jalur semakin mengarah 

nilai +1, korelasi kedua konstruk semakin kuat. Nilai 

korelasi yang semakin mendekati -1 memperlihatkan 

korelasi negatif atau semakin lemah (Sarstedt dkk., 

2021). Hasil dari analisa data bootstrapping SEM-PLS 

direct effects dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil analisa bootstrapping SEM-PLS direct effects 
 

Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

OUTPUT -> Dampak Awal 0,778 0,781 0,049 15,864 0,000 

PESAN -> OUTPUT 0,429 0,435 0,091 4,743 0,000 

Penerima -> OUTPUT 0,324 0,327 0,067 4,812 0,000 

Sumber : Data Diolah dengan SMART-PLS 

 

Berdasarkan hasil Tabel 1, nilai koefisien 

indikator pada variabel output terhadap dampak awal 

sejumlah 0,778, pesan terhadap output sebesar 0,429, 

dan penerima terhadap output sebesar 0,324. Kondisi 

ini memberitahukan bahwa terdapat pengaruh positif 

antara output terhadap dampak awal, pesan terhadap 

output, dan penerima terhadap output. Dengan kata 

lain semakin tinggi nilai output, pesan, dan penerima 

maka semakin tinggi juga nilai dampak awal dan 

output. Penambahan angka sebesar satu unit output 

dapat menambahkan skor dampak awal sejumlah 

77,8%. Setiap nilai satu unit pesan yang bertambah, 

maka akan menaikkan output sejumlah 42,9%. 

Peningkatan nilai satu unit penerima akan 

meningkatkan output sebesar 32,4%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa model penelitian pada variabel 

output terhadap dampak awal, pesan terhadap 

output, dan penerima terhadap output relevan dan 

objektif. 

Hasil penelitian yang diperoleh dengan 

analisis bootstrapping, dimana hasil uji koefisien 

estimasi output terhadap dampak awal adalah sebesar 

0,781 dengan nilai t-hitung sebesar 15,864 dan 

standar deviasi senilai 0,049. Hasil bootstrap step 
menunjukkan bahwa nilai koefisien estimasi pesan 

terhadap output diperoleh 0,435, dengan t-hitung 

senilai 4,743, dan standar deviasi sebesar 0,091. Selain 

itu, hasil bootstrap test menyatakan bahwa nilai 

koefisien estimasi penerima terhadap output yaitu 

0,327, t-hitung senilai 4,812, sedangkan standar 

deviasi adalah 0,067. Kemudian, nilai P-value atau 

probabilitas pada output terhadap dampak awal, 

pesan terhadap output, dan penerima terhadap 

output masing-masing sebesar 0,000. Nilai P-value 

tersebut lebih rendah dari α (5%), artinya hipotesis 

penelitian diterima. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

secara statistik terdapat dampak langsung yang 

signifikan atau bermakna antara output terhadap 

dampak awal, pesan terhadap output, dan penerima 

terhadap output. Tabel 2 menunjukkan hasil 

penelitian dengan metode bootstrapping SEM-PLS 

dengan dampak secara tidak langsung. 

 

Tabel 2. Hasil analisis bootstrapping SEM-PLS indirect effects 
 

Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 
P values 

OUTPUT -> Dampak Awal 0,778 0,781 0,049 15,864 0,000 

PESAN -> OUTPUT 0,429 0,435 0,091 4,743 0,000 

Penerima -> OUTPUT 0,324 0,327 0,067 4,812 0,000 

Sumber : Data Diolah dengan SMART-PLS 
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Tabel 2 menjelaskan bahwa nilai koefisien 

indikator pada variabel pesan atas dampak awal 

sebesar 0,334 diartikan adanya pengaruh tidak 

langsung secara positif pesan pada dampak awal. 

Kondisi ini menjelaskan bahwa nilai variabel pesan 

yang semakin meningkat, maka nilai variabel dampak 

awal akan turut semakin meningkat. Kenaikan nilai 

sebesar satu unit variabel pesan akan menaikkan nilai 

variabel dampak awal sebesar 33,4%. Selanjutnya, 

hasil uji dengan menggunakan bootstrapping 
diperoleh nilai koefisien estimasi pesan terhadap 

dampak awal sebesar 0,340 atau 34%, dengan t-

hitung senilai 4,509, serta standar deviasi sebesar 

0,074. Selain itu, nilai probabilitas (P-value) pesan 

terhadap dampak awal adalah 0,000 (< 5%), sehingga 

hipotesis penelitian adalah diterima. Disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan tidak langsung antara 

variabel pesan dan dampak awal secara statistik.  

Nilai koefisien indikator pada variabel 

penerima terhadap dampak awal yaitu 0,252. Artinya 

adanya pengaruh tidak langsung yang positif variabel 

pesan terhadap dampak awal. Semakin tinggi nilai 

variabel pesan, maka akan meningkatkan nilai 

variabel dampak awal juga. Selain itu, kenaikan nilai 

sebesar satu unit variabel penerima, maka akan 

meningkatkan nilai variabel dampak awal sebanyak 

25,2%. Bukan hanya itu, hasil uji bootstrapping, 
diperoleh nilai koefisien estimasi variabel penerima 

terhadap dampak awal senilai 0,255, t-hitung senilai 

4,731, dan standar deviasi yaitu 0,053. Sedangkan, 

nilai P-value sebesar atau lebih rendah dari 5%, 

sehingga hipotesis penelitian adalah diterima. 

Kondisi tersebut menjelaskan bahwa secara statistik 

terdapat korelasi secara tidak langsung antara 

variabel penerima terhadap dampak awal. 

 

Evaluasi Inner Model 
Uji koefisien determinasi (R2) dan uji 

signifikansi melalui estimasi koefisien jalur dapat 

digunakan untuk menilai model struktural pada 

SEM-PLS dalam penelitian ini. Untuk dapat 

memperoleh model goodness of fit yang diharapkan, 

faktor yang memengaruhi adalah validitas indikator 

dan reabilitas konstruk, sehingga pengujian pada 

validitas dan reabilitas harus dilakukan dalam 

penelitian (Nawangsari dkk., 2013). Pada kajian ini 

menunjukkan bahwa diseminasi inovasi pertanian 

komoditas bawang merah dengan Y1 sebagai output 

dari diseminasi inovasi, dengan indikator tingkat 

adopsi (Y1.1) dan peningkatan produktivitas usaha 

tani (Y1.2), terutama dipengaruhi oleh variabel pesan 

(X2) dan karakteristik dalam variabel penerima (X4).  

Berdasarkan Gambar 2, indikator pada isi 

dalam variabel pesan tersebut adalah keunggulan 

teknologi (X2.1) dan kesesuaian teknologi dengan 

kebutuhan (X2.2). Sementara itu, indikator yang 

paling berperan dari karakteristik dalam variabel 

penerima pesan (petani komoditas bawang merah) 

adalah pendidikan informal (X4.3) berupa pelatihan 

keterampilan terkait komoditas bawang merah yang 

diusahatanikan, serta kapasitas petani (X4.4) dalam 

menguasai pengetahuan dan keterampilan dalam 

berusahatani. Persamaan model PLS tersebut dapat 

dituliskan, sebagai berikut: 

 

Output = 0,429 Pesan + 0,324 Penerima  → R2 = 35,90% 

Dampak Awal = 0,778 Output  → R2=60,50% 

 

Nilai koefisien determinasi dalam suatu model 

penelitian berfungsi untuk menggambarkan besarnya 

pengaruh variabel independen atau bebas tertentu 

terhadap variabel dependen (Alfa dkk., 2017). Nilai 

koefisien determinasi pada persamaan pertama 

menunjukkan nilai yang relatif rendah 35,9%, artinya 

bahwa faktor-faktor tersebut (pesan dan penerima) 

mempunyai peran sebesar 35,9% dalam diseminasi 

inovasi dalam artian pemodelan yang dihasilkan 

merupakan model yang bagus untuk diterapkan, 

sedangkan sisanya sebesar 64,1% dipengaruhi oleh 

faktor variabel independen lainnya di luar penelitian. 

Model kedua memiliki koefisien determinasi senilai 

60,5% varian variabel dampak awal dapat dinyatakan 

oleh varian variabel independen (output), sisanya 

sebesar 39,5% dapat diterangkan oleh variabel 

independen lainnya diluar penelitian. Berdasarkan 

temuan penelitian terdahulu keunggulan dan 

kesesuaian teknologi (Rahayu et al., 2019; Makhziah 

dkk., 2019; Saptana et al., 2021) serta tingkat 

pendidikan informal dan kapasitas petani (Setyowati 

dkk., 2020; Nurmaida dkk., 2023) akan memengaruhi 

tingkat adopsi dan peningkatan produktiftas (output) 

bahkan mampu meningkatkan pendapatan dan difusi 

inovasi suatu produk (Rahayu dkk., 2019; Makhziah 
dkk., 2019; Masito et al., 2023). Diagram jalur pada 

diseminasi inovasi pertanian komoditas bawang 

merah dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Sumber : Data Diolah dengan SMART-PLS 

 

Gambar 2. Hasil evaluasi dalam diagram jalur pada diseminasi inovasi pertanian komoditas bawang merah. 

 

Uji lebih lanjut menunjukkan model 

diseminasi inovasi komoditas bawang merah ini 

adalah goodness of fit, dengan adanya nilai average 
variance extracted (AVE) dan composite reliability 

(CR) telah memenuhi syarat, yaitu >0,5 untuk AVE, 

dan >0,7 untuk CR (Ghozali, 2016). Hasil penelitian 

yang diperoleh sejalan dengan yang diterangkan oleh 

Ghozali (2016) bahwa nilai AVE pada setiap variabel 

di atas nilai 0,5 menyatakan validitas konvergen yang 

mencukupi dimana satu variabel laten dapat 

menjelaskan nilai rata-rata lebih dari separuh varian 

indikatornya. Nilai AVE pada pesan, penerima, 

output, dan dampak awal masing-masing sebesar 

0,668, 0,627, 0,716, dan 0,774. Berdasarkan Tabel 3, 

dapat diketahui bahwa nilai outer loadings atau CR 

diatas nilai 0,70 pada setiap indikatornya yang 

diperlihatkan dari nilai AVE diatas nilai 0,50, 

diperoleh kesimpulan semua indikator telah 

memenuhi validitas konvergen dan memiliki nilai 

tinggi (Sekaran & Bougie, 2016). Nilai CR dalam 

penelitian ini yaitu pesan sebesar 0,801, penerima 

sebesar 0,770, output sebesar 0,834, dan dampak awal 

senilai 0,872. 

 

Tabel 3. Nilai AVE dan CR  

Variabel AVE CR Keputusan 

Pesan 0,668 0,801 Diterima 

Penerima 0,627 0,770 Diterima 

Output 0,716 0,834 Diterima 

Dampak Awal 0,774 0,872 Diterima 
Keterangan: *Nilai AVE yang valid >0,5. Data Diolah dengan 

SMART-PLS. 

 

 

Pembahasan 

Peningkatan produktivitas pertanian terutama 

komoditas bawang merah mampu sebagai solusi 

untuk meningkatkan pendapatan petani, sehingga 

mampu menyelesaikan masalah kemiskinan yang 

dialami petani di desa. Produktivitas komoditas 

bawang merah yang semakin meningkat bergantung 

pada penyerapan dan implementasi inovasi sektor 

pertanian. Permasalahan dalam penyerapan dan 

implementasi inovasi pertanian yaitu diseminasi atau 

penyerbarluasan inovasi pertanian yang baik dan 

efisien. Kegiatan diseminasi inovasi hasil penelitian 

sektor pertanian memiliki korelasi interaksi yang 

penting untuk mendongkrak terjadinya proses 

adopsi, promosi difusi, serta implementasi inovasi dan 

teknologi pertanian serta alat dan mesin pertanian 

atau alsintan (; Malaidza et al., 2014; Ogundari & 

Bolarinwa, 2018; Makhziah dkk., 2019; Damba et al., 
2020; Gandasari et al., 2021; Masito et al., 2023). 

Variabel output terbukti berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dampak awal, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel output (tingkat 

adopsi dan peningkatan produktivitas usaha tani) 

mampu meningkatkan pendapatan petani dan 

mempercepat diseminasi atau difusi inovasi teknologi 

pertanian kepada petani responden komoditas 

bawang merah (variabel dampak awal). Menurut 

Hendayana (2016) dan Setyowati dkk. (2020) 

menjelaskan bahwa transisi tingkah laku, 

pengetahuan dan sikap adalah merupakan awal dari 

perbaikan manajemen budidaya pertanian sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

penerapan teknologi serta meningkatkan 
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produktivitas pertanian. Gandasari et al. (2021) 

menambahkan bahwa pemanfaatan inovasi alsintan 

dapat mengurangi biaya produksi, mempermudah 

pekerjaan, dan meningkatkan produksi komoditas 

pertanian.  

Variabel pesan (keunggulan dan kesesuaian 

teknologi dengan kebutuhan) berpengaruh signifikan 

terhadap variabel output (tingkat adopsi dan 

peningkatan produktivitas usahatani). Peningkatan 

produktivitas petani karena adopsi teknologi akan 

menyebabkan pemasukan atau penghasilan semakin 

bertambah bagi petani komoditas bawang merah. 

Adopsi teknologi cenderung meningkatkan 

produktivitas, memberikan kemudahan untuk 

melakukan suatu kegiatan produksi sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan petani dan kesejahteraan 

petani (Fatchiya dkk., 2016; Mohammed & Abdulai, 

2022). Selain itu, pemanfaatan teknologi pertanian 

dapat meningkatkan ketahanan pangan dan 

penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan di 

suatu negara (Malaidza et al., 2014).  

Variabel penerima yang terdiri dari 

pendidikan informal dan kapasitas petani, akan 

berdampak positif signifikan terhadap variabel output 

(tingkat adopsi dan peningkatan produktivitas 

usahatani) dimana parameter kualitas dari petani 

untuk menetapkan tingkat kompetensi petani dalam 

melakukan usahatani adalah pendidikan 

(Manyamsari & Mujiburrahmad, 2014; Nurmaida 

dkk., 2023). Pendidikan dapat membentuk 

kepribadian petani untuk dibimbing menjadi petani 

yang memiliki pengetahuan luas sehingga 

kesejahteraan sosial terwujud. Peningkatan 

pendidikan informal berupa pemberian pelatihan dan 

keterampilan akan meningkatkan kapasitas atau 

kemampuan petani dalam mengadopsi inovasi dan 

teknologi pertanian. Kondisi tersebut nantinya akan 

meningkatkan produktifitas usahatani dan 

pendapatan bagi petani di daerah komoditas bawang 

merah.  

Pada variabel pesan (keunggulan dan 

kesesuaian teknologi dengan kebutuhan) terhadap 

variabel dampak awal (peningkatan pendapatan dan 

difusi inovasi oleh petani) secara tidak langsung 

berpengaruh secara siginfikan. Dikonklusikan bahwa 

semakin maju inovasi dan teknologi pertanian yang 

di diseminasikan dan sesuai dengan kebutuhan para 

petani komoditas bawang merah, maka pendapatan 

petani akan semakin meningkat serta difusi inovasi 

teknologi dapat semakin cepat tercapai di Indonesia. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Sidik dan Ilmiah 

(2021) yang menyatakan bahwa semakin maju 

teknologi pertanian yang digunakan oleh petani, 

maka pendapatan petani akan semakin meningkat. 

Bukan hanya itu, pemanfaatan teknologi pertanian 

dapat meningkatkan efisiensi dan kesejahteraan 

petani (Mohammed & Abdulai, 2022) 

Pada hasil penelitian selanjutnya, kondisi 

variabel penerima (pendidikan formal dan kapasitas 

petani) secara tidak langsung berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dampak awal 

(peningkatan pendapatan dan difusi inovasi). Hal ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Wahyuni 

dan Monika (2017) yang berpendapat bahwa 

pendidikan adalah faktor utama investasi sumber 

daya manusia (SDM), sehingga pemasukan petani 

dapat semakin meningkat, penyebarluasan inovasi 

semakin cepat, serta kesenjangan pendapatan tenaga 

kerja semakin rendah. Diseminasi inovasi dan 

teknologi sektor pertanian perlu dilakukan oleh 

petani komoditas bawang merah dengan bantuan 

penyuluh pertanian di pedesaan (;) dan 

penyebarluasan informasi melalui media sosial 

(Uguru et al., 2015; Tresnawati et al., 2021; 

Mohammed & Abdulai, 2022; Sandeep dkk., 2022).  

 

SIMPULAN 

 

Penelitian ini dilaksanakan di 3 (tiga) lokasi 

sentra komoditas bawang merah yaitu Jawa Barat, 

Jawa Tengah, dan Sumatera Barat, dengan jumlah 

responden petani sebesar 93 orang. Berdasarkan 

uraian dalam hasil dan pembahasan penelitian ini, 

diperoleh beberapa kesimpulan. Variabel output 

(Y1) yang terdiri dari tingkat adopsi dan peningkatan 

produktivitas usaha tani, secara langsung 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dampak 

awal atau Y2 (peningkatan pendapatan dan difusi 

inovasi). Variabel pesan (X2) yaitu keunggulan dan 

kesesuaian teknologi dengan kebutuhan, secara 

langsung berpengaruh signifikan terhadap variabel 

output. Sedangkan, variabel pesan secara tidak 

langsung berpengaruh nyata terhadap variabel 

dampak awal. Pada variabel penerima (X4) pada 

komponen pendidikan informal dan kapasitas 

petani, secara langsung berpengaruh signifikan 

terhadap variabel output. Selain itu, variabel 

penerima secara tidak langsung berpengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dampak awal. 

Keunggulan teknologi, kesesuaian teknologi dengan 

kebutuhan, pendidikan informal, kapasitas petani, 

tingkat adopsi, dan peningkatan produktivitas usaha 

tani mampu meningkatkan pendapatan petani 

komoditas bawang merah (responden) dan mampu 
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mempercepat difusi inovasi teknologi ke petani, 

sehingga ketahanan rumah tangga dan kesejahteraan 

petani komoditas bawang merah semakin 

meningkat. Adapun keterbatasan penelitian ini 

adalah anggaran yang cukup terbatas sehingga tidak 

dapat mengambil banyak petani dan provinsi sebagai 

responden. Selain itu juga sumber daya peneliti yang 

kurang pada saat penelitian sehingga pengambilan 

data menjadi tidak maksimal. Kajian ini diharapkan 

pemerintah melalui Kementerian Pertanian dan 

Dinas Pertanian terkait di daerah untuk melakukan 

penyebarluasan atau diseminasi inovasi dan 

teknologi sektor pertanian kepada petani komoditas 

bawang merah di daerah. Peran layanan penyuluh 

pertanian yang memadai, terampil dan handal 

mampu meningkatkan kemauan petani dalam 

memahami dan mempraktikkan inovasi pertanian 

dalam kegiatan usahatani. Kegiatan tersebut harus 

didukung dengan sosialisasi melalui media sosial 

kepada petani komoditas bawang merah. Pembuatan 

video dan infografis yang detail, menarik dan 

disebarluaskan melalui media sosial, diharapkan 

menarik perhatian petani dalam mengadopsi inovasi 

dan teknologi pertanian. Pada akhirnya, petani 

mampu meningkatkan produktifitas komoditas 

bawang merah, memperlancar pekerjaan, biaya 

produksi semakin turun, meningkatkan pendapatan 

petani, dan tercapainya difusi inovasi pertanian. 
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